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ABSTRAK 

 

NADIA SINARITA SIAHAAN. NPM : 1505161121. Pengaruh Current Ratio 

dan Return On Equity Terhadap Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Pulp 

dan Kertas Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2012-

2017. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara 2018. Skripsi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

current ratio dan return on equity terhadap debt to equity ratio. Untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh current ratio dan return on equity secara bersama-

sama terhadap debt to equity ratio pada perusahaan pulp dan kertas yang terdaftar 

di BEI. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

asosiatif. Populasi peneliti sebanyak 8 perusahaan dan sampel yang memenuhi 

kriteria (purposive sampling) dalam penarikan sampel untuk penelitian ini 

sebanyak 6 perusahaan. Pengamatan yang dilakukan selama 6 tahun mulai dari 

2012-2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu uji 

asumsi klasik, regresi berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Pengolahan 

data penelitian ini menggunakan software statistic SPSS. Secara parsial current 

ratio memiliki pengaruh signifikan terhadap debt to equity ratio. Secara parsial 

return on equity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap debt to equity ratio. 

Secara simultan current ratio dan return on equity memiliki pengaruh signifikan 

terhadap debt to equity ratio. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Return on Equity, Debt to Total Equity Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pimpinan perusahaan, dengan mengadakan analisis laporan keuangan 

perusahaannya akan dapat mengetahui keadaan perkembangan keuangan 

perusahaan dan hasil-hasil keuangan yang telah dicapai baik pada waktu-waktu 

yang lalu maupun waktu sekarang. Dengan mengadakan analisis data keuangan 

dari waktu yang lalu akan dapat diketahui keberhasilan atau kegagalan di waktu 

yang lalu. Hasil analisis tersebut akan sangat penting artinya untuk penyusunan 

kebijaksanaan yang akan dilakukan di waktu yang akan datang. Keterangan yang 

diperoleh akan membantu manajemen dalam memilih dan menentukan cara 

pengawasan yang lebih efektif, memilih dan menentukan kebijaksanaan dalam 

pembelian, penjualan, dan pembelanjaan yang akan dilakukan di waktu yang akan 

datang, (Jumingan, 2018, hal. 2-3). 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. 

Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan 

perusahaan maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu 

memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang 

memiliki kepentingan terhadap perusahaan, (Kasmir, 2012, hal. 10). 

Hutang merupakan kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang 

belum terpenuhi, dimana hutang ini meruapakan sumber dana atau modal 

perusahaan yang berasal dari kreditor. Hutang atau kewajiban perusahaan terdiri 

1 
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dari hutang lancar (hutang jangka pendek) dan hutang jangka panjang. Hutang 

lancar atau hutang jangka pendek merupakan kewajiban keuangan perusahaan 

yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek 

(satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang 

dimiliki oleh perusahaan. Sedangkan hutang jangka panjang meruapakan 

kewajiban keuangan yang jangka waktu pembayarannya (jatuh temponya) masih 

jangka panjang atau lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca, (Munawir, 2014, 

hal. 18-19). 

Bagi suatu perusahaan harus mampu membangun keseimbangan yang 

sesuai antara kebutuhan dengan kondisi serta kemampuan perusahaan dalam 

berutang. Sebab pengalokasian penggunaan utang haruslah tepat sasaran, jika 

kebutuhan dana bersifat jangka panjang maka harus dicari dari sumber dana 

jangka panjang, namun jika kebutuhan dana bersifat jangka pendek maka harus 

dicari dari sumber dana jangka pendek. Permasalahan yang terjadi pada beberapa 

perusahaan adalah ketika kebutuhan dana jangka pendek diambil dari sumber 

dana jangka panjang, dan begitu pula sebaliknya. Kondisi seperti ini menjadi awal 

mula timbulnya kredit macet, (Fahmi, 2017, hal. 87). 

Sektor Pulp dan Kertas merupakan industri perusahaan yang bergerak di 

bidang produksi kertas dan bubur kertas, terdapat 8 perusahaan sektor Pulp dan 

Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

perusahaan sektor Pulp dan Kertas sebagai objek penelitian karena kebutuhan 

kertas pada era global saat ini terus meningkat. Hal ini akan menjadi daya tarik 

para investor untuk menanamkan modalnya seperti membeli saham ataupun dalam 

bentuk investasi lainnya. Meningkatnya kebutuhan kertas akan menyebabkan 
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meningkatnya jumlah penjualan pada perusahaan yang bergerak memproduksi 

kertas dan bubur kertas yaitu sektor Pulp dan Kertas, (tribunnews.com). 

Kondisi tersebut akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan pada 

sektor Pulp dan Kertas. Penilaian untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

biasanya dengan cara menganalisis laporan keuangan suatu perusahaan. Dalam 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan pada umumnya menggunakan analisis 

rasio, salah satu indikator dalam analisis rasio adalah rasio Profitabilitas. 

Rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan 

yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik profitabilitas 

maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan 

perusahaan. Pada tingkat profitabilitas rendah, perusahaan menggunakan hutang 

untuk membiayai operasional. Sebaliknya pada tingkat profitabilitas tinggi 

perusahaan mengurangi penggunaan hutang. Hal ini disebabkan perusahaan 

mengalokasikan sebagian besar keuntungan pada laba ditahan sehingga 

mengandalkan sumber internal dan menggunakan hutang rendah tetapi pada saat 

mengahadapi profitabilitas rendah perusahaan menggunakan hutang tinggi sebagai 

mekanisme pentransferan kekayaan kreditur kepada principal, (Fahmi, 2017, hal. 

135). 

Berikut ini tabel yang menggambarkan Current Ratio, Return On Equity dan 

Debt To Equity Ratio yang diperoleh pada perusahaan pulp dan kertas untuk 

periode tahun 2012 sampai tahun 2017 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yaitu sebagai berikut : 
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Tabel I.1 

Ekuitas Pada Perusahaan Pupl dan Kertas Periode Tahun 2012-2017 

(Dalam Ribu) 

KODE 
EKUITAS 

RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 94.305 139.883 159.422 170.929 200.887 229.422 165.808 

FASW 1.806.989 1.557.932 1.644.677 2.445.346 3.158.442 3.288.317 2.316.951 

INKP 2.072.796 2.293.998 2.408.372 2.623.095 2.819.386 3.217.647 2.572.549 

INRU 122.986 126.756 128.211 125.141 162.499 162.816 138.068 

KBRI 711.457 693.236 677.045 521.253 419.158 293.061 552.535 

SPMA 779.492 755.534 804.600 752.677 1.079.146 1.172.195 890.607 
RATA-RATA 565.374 524.431 547.624 648.368 809.606 830.500 654.317 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata terdapat 

dua perusahaan yang nilai rata-rata Ekuitasnya diatas rata-rata yaitu perusahaan 

FASW dan INKP. dan ada empat perusahaan yang nilai rata-rata Ekuitasnya 

dibawah rata-rata yaitu perusahaan ALDO, SPMA, INRU, KBRI. Sedangkan 

secara keseluruhan rata-rata Ekuitasnya terdapat dua tahun yang nilai rata-rata 

Ekuitasnya diatas rata-rata yaitu pada tahun 2016 dan 2017 dan yang berada 

dibawah rata-rata pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015. Ekuitas merupakan 

bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban 

yang ada, dan dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai jual perusahaan 

tersebut. Pada dasarnya ekuitas berasal dari investasi pemilik dan hasil usaha 

perusahaan. Ekuitas akan berkurang terutama dengan adanya penarikan kembali 

penyertaan oleh pemilik, pembagian keuntungan atau karena kerugian. Mengingat 

ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua 

kewajiban dalam neraca, dengan demikian jumlah besarnya ekuitas sama dengan 

selisih antara aktiva dan kewajiban perusahaan. 
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Tabel I.2 

Total Hutang Pada Perusahaan Pupl dan Kertas  Periode Tahun 2012-2017 

(Dalam Ribu) 

KODE 
TOTAL HUTANG 

RATA-RATA 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 
ALDO 90.590 161.595 197.391 195.081 209.442 269.278 187.230 

FASW 3.771.344 4.134.128 3.936.322 4.548.288 5.424.781 6.081.574 4.649.406 

INKP 4.574.704 4.483.196 4.110.901 4.415.317 4.059.414 4.416.589 4.343.354 

INRU 191.709 195.214 200.023 208.763 176.929 174.769 191.235 

KBRI 29.296 95.512 622.269 934.677 844.568 878.173 567.416 

SPMA 884.860 1.011.571 1.287.357 1.390.005 1.047.296 980.123 1.100.202 
RATA-RATA 796.016 900.468 1.007.224 1.178.009 1.254.348 1.368.192 1.084.043 

 Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata terdapat 

dua perusahaan yang nilai rata-rata Total Hutangnya diatas rata-rata yaitu 

perusahaan FASW dan INKP. Dan ada empat perusahaan yang nilai rata-rata 

Total Hutangnya dibawah rata-rata yaitu perusahaan ALDO, SPMA, INRU, 

KBRI. Sedangkan secara keseluruhan rata-rata Total Hutangnya terdapat tiga 

tahun yang nilai rata-rata Total Hutangnya diatas rata-rata yaitu pada tahun 2015, 

2016 dan 2017 dan yang berada dibawah rata-rata pada tahun 2012, 2013, dan 

2014. Total hutang penting untuk diperhatikan pada saat mereka memeriksa 

kesehatan keuangan perusahaan. 

Jika total hutang meningkat, ini artinya perusahaan dibiayai oleh kreditor 

dan bukan dari sumber keuangannya sendiri yang mungkin merupakan trend yang 

cukup berbahaya. Pemberi pinjaman dan investor biasanya memilih Debt to 

Equity Ratio yang rendah karena kepentingan mereka lebih terlindungi jika terjadi 

penurunan bisnis pada perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian, 

perusahaan yang memilih Debt to Equity Ratio atau rasio hutang terhadap ekuitas 

yang tinggi mungkin tidak dapat menarik tambahan modal dengan pinjaman dari 

pihak lain. Jika penggunaan hutang yang digunakan untuk mendanai perusahaan 
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besar, maka perusahaan memiliki resiko besar dalam perusahaan, ketika 

perusahaan tidak mampu melunasi kewajiban hal ini juga berpengaruh terhadap 

semakin besarnya beban  bunga perusahaan yang tidak maksimal. 

Tabel I.3 

Laba Bersih Pada Perusahaan Pupl dan Kertas Periode Tahun 2012-2017 

(Dalam Ribu) 

KODE 
LABA BERSIH 

RATA-RATA 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 
ALDO 12.244 22.589 21.061 24.079 25.229 29.035 22.373 

FASW 5.292.462 249.057 86.745 308.896 778.012 595.868 337.312 

INKP 46.693 221.202 126.154 222.747 202.755 413.282 205.472 

INRU 3.128 3.780 1.456 2.752 37.492 381 8.165 

KBRI 36.542 18.220 17.526 155.746 102.760 125.704 76.083 

SPMA 39.893 23.856 48.602 42.597 81.063 92.280 54.715 
RATA-RATA 15.662 52.287 28.989 88.553 164.511 140.481 81.747 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata terdapat 

satu perusahaan yang nilai rata-rata Laba Setelah Pajak diatas rata-rata yaitu 

perusahaan FASW. Dan ada lima perusahaan yang nilai rata-rata Total Hutangnya 

dibawah rata-rata yaitu perusahaan ALDO, INKP, INRU, KBRI, dan SPMA. 

Sedangkan secara keseluruhan rata-rata Total Hutangnya terdapat tiga tahun yang 

nilai rata-rata Total Hutangnya diatas rata-rata yaitu pada tahun 2015, 2016, 2017 

dan yang berada dibawah rata-rata pada tahun 2012, 2013, dan 2014. Laba setelah 

pajak memberikan gambaran yang lebih akurat tentang profitabilitas perusahaan 

dan efisiensi operasionalnya. Ketika sebuah perusahaan memanfaatkan hutang 

dalam struktur permodalannya, perusahaan memiliki pembayaran bunga dan juga 

pembayaran prinsipal yang merupakan biaya sebelum pajak. Hal ini mengurangi 

jumlah laba sebelum pajak yang dimiliki perusahaan, mengurangi profitabilitas 

dan juga mengurangi kewajiban pajak kepada perusahaan. 
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Profitabilitas selain digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba juga untuk mengetahui efektivitas perusahaan dalam 

mengelolah sumber-sumber yang dimilikinya. Semakin tinggi laba perusahaan 

maka semakin baik karena posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian juga 

sebaliknya. Menurunnya nilai atau naiknya kerugian perusahaan ini akan 

berdampak terhadap kegiatan operasional perusahaan dan keberlangsungan hidup 

perusahaan. Meningkatnya laba bersih akan membuat perusahaan lebih efektif dan 

menarik minat para investor untuk melakukan investasi dan apabila laba yang 

dimiliki perusahaan menurun akan menyebabkan perusahaan kurang efektif dan 

para investor kurang berminat untuk melakukan investasi.  

 

Tabel I.4 

Aktiva Lancar Pada Perusahaan Pupl dan Kertas Periode Tahun 2012-2017 

(Dalam Ribu) 

KODE 
AKTIVA LANCAR 

RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 104.370 195.585 245.345 247.659 298.258 348.662 239.980 

FASW 1.680.952 1.859.839 1.795.623 1.718.541 2.167.035 2.784.006 2.000.999 

INKP 1.676.978 1.774.412 1.657.506 2.074.160 2.186.979 3.145.349 2.085.897 

INRU 48.010 49.735 51.876 59.759 49.182 41.239 49.967 

KBRI 35.556 77.239 127.838 315.600 160.272 107.266 137.295 

SPMA 482.596 548.082 682.792 712.695 699.313 750.237 645.952 
RATA-RATA 383.912 446.791 475.266 499.083 554.146 665.029 504.038 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata terdapat 

dua perusahaan yang nilai rata-rata Aktiva Lancarnya diatas rata-rata yaitu 

perusahaan FASW dan INKP. Dan ada empat perusahaan yang nilai rata-rata 

Aktiva Lancarnya dibawah rata-rata yaitu perusahaan ALDO, SPMA, INRU, 

KBRI. Sedangkan secara keseluruhan rata-rata Aktiva Lancarnya terdapat dua 
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tahun yang nilai rata-rata Aktiva Lancarnya diatas rata-rata yaitu pada tahun 2016, 

2017 dan yang berada dibawah rata-rata pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015. 

Current ratio menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan 

hutang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya, (Harahap, 2016, hal. 301). Pengaruh current ratio terhadap laba 

adalah apabila current ratio rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan 

kekurangan modal untuk membayar hutang. Apabila current ratio tinggi maka 

laba bersih yang dihasilkan perusahaan semakin rendah, karena current ratio yang 

tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar. Semakin besar perbandingan 

aktiva lancar dengan utang lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka pendeknya. Semakin tinggi CR maka perusahaan 

semakin likuid dan semakin mudah memperoleh pendanaan dari kreditur maupun 

investor. CR yang tinggi akan memperlancar kegiatan operasionalnya sehingga 

dapat meningkatkan laba dan perusahaan dapat membayar hutang yang sudah 

jatuh tempo. 

 

Tabel I.5 

Hutang Lancar Pada Perusahaan Pupl dan Kertas Periode Tahun 2012-2017 

(Dalam Ribu) 

KODE 
HUTANG LANCAR 

RATA-RATA 
2012 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 85.298 150.482 184.602 184.214 201.756 242.051 174.734 

FASW 2.879.319 1.310.179 1.838.653 1.609.497 2.015.616 3.753.070 2.234.389 

INKP 999.308 1.211.787 1.200.115 1.479.726 1.368.294 1.502.930 1.293.693 

INRU 65.930 77.409 51.725 58.499 67.153 27.582 58.050 

KBRI 15.460 55.576 71.285 392.667 444.595 318.104 216.281 

SPMA 182.354 456.536 186.961 765.797 283.923 733.771 434.890 
RATA-RATA 527.072 328.796 380.250 492.029 490.982 841.166 510.049 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019) 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa secara rata-rata terdapat 

satu perusahaan yang nilai rata-rata Hutang Lancarnya diatas rata-rata yaitu 

perusahaan FASW. Dan ada lima perusahaan yang nilai rata-rata Hutang 

Lancarnya dibawah rata-rata yaitu perusahaan ALDO, INKP, INRU, KBRI dan 

SPMA. Sedangkan secara keseluruhan rata-rata Hutang Lancarnya terdapat dua 

tahun yang nilai rata-rata Hutang Lancarnya diatas rata-rata yaitu pada tahun 

2012, 2017 dan yang berada dibawah rata-rata pada tahun, 2013, 2014, 2015 dan 

2016. Likuiditas suatu perusahaan dinilai dari kemampuan suatu perusahaan 

dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Penurunan dari hasil 

penjualan dan keuntungan secara sistematis dan fluktuatif merupakan salah satu 

penyebab terjadinya resiko likuiditas dari beberapa penyebab lainnya. 

Maka dari hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti fenomena yang terjadi 

diatas dengan judul “Pengaruh Current Ratio dan Return On Equity Terhadap 

Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Pulp dan Kertas yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2017”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka masalah dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Terjadi penurunan Total Hutang pada perusahaan pulp dan kertas yang 

akan mempengaruhi  pada nilai Debt to Equity Ratio. 

2. Terjadi penurunan Aktiva Lancar pada perusahaan pulp dan kertas yang 

akan mempengaruhi Current Ratio. 
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3. Terjadi penurunan nilai rata-rata Laba pada perusahaan pulp dan kertas 

yang akan mempengaruhi penurunan pada nilai pertumbuhan laba. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah  

1. Batasan Masalah 

Adapun untuk memperjelas arah penelitian, maka penelitian ini dibatasi 

hanya pada Perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) untuk tahun 2012-2017. Variabel yang diteliti yaitu: Current Ratio dan 

Return On Equity sebagai variabel independen/bebas dan Debt to Equity Ratio 

sebagai variabel dependen/terikat. 

2. Rumusan Masalah 

Untuk dapat mengarahkan dan memudahkan dalam melakukan penelitian 

yang lebih terfokus dan sistematik, penulis mencoba merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

a. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada 

Perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar  di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio 

pada Perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah Current Ratio dan Return On Equity secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan perumusan masalah yang 

dikemukakan maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio 

terhadap Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Pulp dan Kertas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity 

terhadap Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Pulp dan Kertas yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk mengetahuidan menganalisis pengaruh Current Ratio dan  

Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada Perusahaan 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat teoritis  

Menambah dan memperluas ilmu yang berkaitan dengan ekonomi 

khususnya tentang Current Ratio,  Return On Equity dan Debt to 

Equity Ratio di Perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

Sebagai tambahan referensi yang dapat dijadikan perbandingan dan 

memberikan kontribusi bagi peneliti lain yang tertarik dengan 

penelitian sejenis. Bermanfaat dalam menambah pengetahuan dan 
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melatih diri dalam memecahkan masalah secara ilmiah dalam bidang 

ilmu pengetahuan ekonomi, khususnya tentang analisa keuangan dan 

manajemen keuangan. 

c. Manfaat akademis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan refrensi bagi penelitian 

selanjutnya khususnya yang berhubungan dengan Current Ratio dan 

Return On Equity terhadap Debt Equity Ratio. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1. Debt to Equity Ratio 

a. Pengertian Debt to Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, 

rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 

untuk jaminan utang. Debt to Equity Ratio menunjukan beberapa bagian dari 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutangnya. 

Makin tinggi rasio ini berarti semakin tinggi jumlah dana dari luar yang harus 

dijamin dengan jumlah modal sendiri, (Hani, 2015, hal 124). 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui sebesar aktiva perusahaan 

dibiayai dari hutang. Debt To Equity Ratio rasio yang 

menggambarkan sampai sejauh mana modal perusahaan dapat 

menutupi utang-utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini 

semakin baik, (Harahap, 2016, hal 303). 

 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

utang, termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

men- getahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan pemilik perusahaan. 

Rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap modal sendiri yang dijadikan un- tuk 

jaminan utang (Kasmir, 2012, hal. 151). 

10 
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Rasio utang dimaksudkan untuk menilai kemampuan suatu perusahaan 

dalam membayar semua utang-utangnya baik hutang jangka pendek atau pun 

hutang jangka panjang, (Riyanto, 2010, hal. 46). 

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa debt to equity 

ratio adalah rasio untuk membandingkan berapa besar porsi utang dari total 

ekuitas yang dimiliki perusahaan. Debt to Equity Ratio untuk setiap perusahaan 

tentu berbeda-beda, tergantung karakteristik bisnis dan keberagaman arus kasnya. 

Perusahaan dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi 

dari rasio kas yang kurang stabil. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang membandingkan utang 

perusahaan dengan total ekuitas yang digunakan untuk mengetahui perbandingan 

antar total utang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai utang. 

Ada beberapa tujuan peusahaan dengan menggunakan rasio 

solvabilitas yaitu, (Kasmir, 2012, hal. 153) : 
1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada 

pihak lainnya (kreditor). 

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya yang bersifat tetap. 

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 

tetap dengan modal. 

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiyayai oleh 

hutang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan 

terhadap pengelolaan aktiva. 

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih 

terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.  
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Berikut ini merupakan manfaat perusahaan dengan menggunakan rasio 

Solvabilitas atau Leverage ratio yaitu, (Kasmir, 2015, hal. 154) : 

1) Untuk Menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap 

kewajiban kepada pihak lainnya. 

2) Untuk Menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban yang bersifat tetap(seperti angsuran pinjaman termasuk 

bunga). 

3) Untuk Menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya 

aktiva tetap dengan modal. 

4) Untuk Menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang. 

5) Untuk Menganalisis seberapa besar utang perusahaan 

berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

6) Untuk Menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka 

panjang. 

7) Untuk Menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan 

ditagih ada terhadap sekian kalinya modal sendiri. 

 

Struktur modal yang optimal apabila suatu perusahaan dalam memenuhi 

dananya mengutamakan pemenuhan dengan sumber dari dalam perusahaan akan 

sangat mengurangi ketergantungan kepada pihak luar (Riyanto 2010: 293). 

Menurut Hery (2016, hal 164) dalam tujuan digunakan rasio Solvabilitas atau 

rasio utang ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditor, 

khususnya jika dibandingkan dengan jumlah asset atau modal yang dimiliki 

perusahaan. 

2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka Panjang perusahaan terhadap 

jumlah modal yang dimiliki perusahaan. 

3) Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap, seperti pembayaran 

angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara berkala. 

4) Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh utang. 

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiyaan asset 

perusahaan. 

6) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset yang dijadikan sebagai 

jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham. 

7) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset yang dijadikan sebagai 

jaminan utang bagi kreditor. 

8) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan 

sebagai jaminan utang jangka Panjang. 

9) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga pinjaman. 
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10) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan dalam 

melunasi seluruh kewajiban.  

 

Setelah diketahui manejer, keuangan dapat mengambil kebijakan yang 

dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal. Akhirnya dari rasio ini 

kinerja manajemen selama ini akan terlihat apakah sesuai tujuan perusahaan atau 

tidak. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Debt To Equity Ratio 

Debt to equity ratio berguna untuk mengetahui besarnya perbandingan 

antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor dengan jumlah dana yang 

berasal dari pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk 

mengetahui berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai 

jaminan utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit 

dan resiko keuangan debitur. 

Besarnya kecilnya rasio debt to equity ratio akan mengetahui tingkat 

pencapaian laba debt to equity ratio perusahaan. Semakin tinggi debt to equity 

ratio menunjukkan semakin besar beban perusahaan terhadap pihak luar, hal ini 

sangat memungkinkan menurunkan kinerja perusahaan, karena tingkat 

ketergantungan dengan pihak luar sangat besar. Rasio ini menggambarkan 

perbandingan antara hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 

menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi 

seluruh kewajibannya. 

Dalam buku, (Fahmi, 2017, hal. 128) mengatakan bahwa, hubungan Rasio 

Likuiditas dan Solvabilitas dalam perspektif manajemen kinerja perusahaan antara 

lain adalah : 

1. Liquid dan Solvable 

 Dimana suatu perusahaan dinyatakan sehat dan dalam keadaan baik, 

karena ia mampu melunasi kewajiban-kewajibannya yang bersifat 
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jangka pendek dan juga mampu melunasi utang-utangnya yang jatuh 

tempo secara tepat waktu. 

2. Liquid dan Insolvable 

 Kondisi dimana suatu perusahaan tidak lagi memiliki keseimbangan 

finansial secara baik, karena likuiditasnya dianggap sehat dan 

solvabilitasnya atau kemampuan membayar utang-utangnya secara 

tepat waktu dianggap berada dalam posisi bermasalah bahkan 

cenderung tidak lagi tepat waktu (insolvable). 

3. Lliquid dan Solvable 

 Kondisi dimana suatu perusahaan tidak mampu lagi memiliki 

keseimbangan finansial secara baik, ini terjadi karena likuiditasnya 

sudah tidak sehat lagi atau pihak manajemen perusahaan sudah tidak 

mampu lagi memenuhi kewajiban finansialnya secara tepat waktu. 

4. Lliquid dan Insolvable  

 Kondisi dimana perusahaan yang berada dalam kondisi menuju kepada 

kebangkrutan (bankcruptcy). 

 

Dalam buku (Brigham, 2010 hal. 39) menerangkan bahwa, Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Debt To Equity Ratio, yaitu: 

1) Profitabilitas  

 Seringkali pengamatan menunjukan bahwa perusahaan dengan tingkat 

pengembalian yang tinggi atas investasi menggunakan hutang yang 

relatif kecil. 

2) Stabilitas penjualan 

   Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil dapat lebih aman 

memperoleh lebih banyak pinjaman dan menanggung beban tetap yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang penjualan nya tidak 

stabil. Perusahaan umum, karena permintaan atas produk atau jasanya 

stabil, secara historis mampu menggunakan lebih banyak leverage 

keuangan daripada perusahaan industri. 

 

3) Struktur aktiva 

 Perusahaan yang stuktur aktivanya sesuai untuk dijadikan jaminan 

kredit cenderung lebih banyak menggunakan banyak utang, aktiva 

multiguna yang dapat  digunakan oleh banyak perusahaan merupakan 

jaminan yang baik, sedangkan aktiva yang hanya digunakan untuk 

tujuan tertentu tidak begitu baik untuk dijadikan jaminan. Karena itu, 

perusahaan real estate biasanya mempunyai leverage yang tinggi. 

4) Kondisi pasar 

 Kondsi dipasar saham dan obligasi mengalami perubahan jangka 

panjang dan jangka pendek yang dapat sangat berpengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan yang opimal. 

5) Tingkat pertumbuhan 

 Jika hal-hal lain tetap sama, perusahaan yang tumbuh dengan pesat 

harus lebih banyak mengandalkan modal eksternal. Lebih jauh lagi, 

biaya pengambangan untuk penjualan saham biasa lebih besar daripada 
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biaya untuk penerbitan surat utang, yang mendorong perusahaan untuk 

lebih banyak mengandalkan utang. 

6) Operating leverage 

 Jika hal-hal lain tetap sama, perusahaan dengan leverage operasi yang 

lebih kecil cenderung lebih mampu untuk memperbesar leverage 

keuangan karena ia akan mempunyai risiko bisnis yang lebih kecil. 

 

Dalam buku (Riyanto, 2010, hal. 297) mengatakan bahwa, Struktur modal 

perusahaan di pengaruhi oleh banyak faktor, dimana faktor – faktornya ialah : 

1. Tingkat Bunga 

Pada waktu perusahaan merencanakan pemenuhan kebutuhan modal 

adalah sangat dipengaruhi oleh tingkat bunga yang berlaku pada waktu 

itu. Tingkat bunga akan mempengaruhi pemilihan jenis modal apa 

yang akan ditarik, apakah perusahaan akan mengeluarkan saham atau 

obligasi. 

2. Stabilitas dari Earning 

Stabilitas dan besarnya earning yang diperoleh oleh suatu perusahaan 

akan menentukan apakah perusahaan tersebut dibenarkan untuk 

menarik modal dengan beban tetap atau tidak. 

3. Susunan dari Aktiva 

Kebanyakan perusahaan industri dimana sebagian besar dari modalnya 

tertanam dalam aktiva tetap (fiksed Assets), akan mengutamakan 

pemenuhan kebutuhan modalnya dari modal yang permanen, yaitu 

modal sendiri, sedang modal asing sifatnya adalah sebagai pelengkap. 

4. Kadar Resiko dari Aktiva 

Tingkat atau kadar resiko dari setiap aktiva di dalam perusahaan 

adalah tidak sama. Makin panjang jangka waktu penggunaan suatu 

aktiva di dalam perusahaan, makin besar derajat resikonya. 

5. Besarnya Jumlah Modal yang Dibutuhkan 

Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan juga mempunyai pengaruh 

terhadap jenis modal yang akan ditarik. Apabila jumlah modal yang 

dibutuhkan sekiranya dapat dipenuhi hanya dari satu sumber saja, 

maka tidakla mencari sumber lain. Sebaliknya apabila jumlah modal 

yang dibutuhkan adalah sangat besar, sehingga tidak dapat dipenuhi 

dari satu sumber saja. 

6. Keadaan Pasar Modal  

Keadaan pasar modal sering mengalami perubahan disebabkan karena 

adanya gelombang kongjungtur. Pada umumnya apabila gelombang 

meninggi (up-swing) para investor lebih tertarik untuk menanamkan 

modalnya  dalam saham. 

7. Sifat Manajemen  

Sifat manajemen akan mempunyai pengaruh yang langsung dalam 

pengambilan keputusan mengenai cara pemenuhan kebutuhan dana 

yang berasal dari utang meskipun metode pembelanjaan dengan utang 

ini memberikan beban financial yang tetap. 
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8. Besarnya suatu Perusahaan 

Suatu perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas, 

setiap perluasan modal saham hanya akan mempunyai pengaruh yang 

kecil terhadap kemungkinan hilangnya atau tergesernya kontrol dari 

pihak dominan terhadap perusahaan yang bersangkutan. 

 

             Debt to Equity Ratio dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial, 

institutional investor, ukuran perusahaan, return on asset dan risiko bisnis (Hani, 

2015, hal. 124). 

 

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio  

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini digunakan cara membandingkan antara 

seluruh utang lancar dengan seluruh ekuitas. Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas, (Fahmi, 

2017, hal. 128). Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio adalah sebagai 

berikut: 

                     Debt to Equity Ratio =  Total Utang 

                                               Total Modal 

 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio dapat digunakan sebagai 

berikut, (Harahap, 2016, hal. 303) : 

Debt to Equity Ratio =  Total Utang 

     Total Modal 

Menurut (Hani, 2015, hal. 124) rasio ini dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut:  

Debt to Equity Ratio = 
                  

            
 

Adapun pengukuran Debt to equity ratio Menurut Kasmir (Kasmir 2012, 

hal. 158) rumus yang digunakan adalah :  
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Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk 

utang lancar dengan seluruh ekuitas. Dari hasil pengukuran, apabila rasionya 

tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkan 

perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan ekuitas yang 

dimilikinya. Apabila rasionya rendah, semakin kecil perusahaan dibayar dengan 

utang. Standar pengukuran untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, 

digunakan rasio rata-rata industri yang sejenis. 

 

2. Current Ratio 

a. Pengertian Current Ratio 

Current ratio merupakan rasio likuiditas yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh 

tempo. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas 

yang tinggi agar mampu membayar tingkat hutang jangka pendek perusahaan 

sehingga perputaran operasional perusahaan tidak tergantung dan berjalan dengan 

lancar. Current ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, karena rasio ini 

menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh 

aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan 

jatuh tempo utang, (Sawir, 2013, hal. 8). 

Rasio lancar atau Current Ratio merupakan ukuran yang umum 

digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 

kebutuhhan hutang dan ketika jatuh tempo. Rasio lancar dapat pula 



21 
 

 
 

dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur tingkat keamanan (margin 

of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar dilakukan 

dengan cara membandingkan antara total aktiva lancar dengan total 

hutang lancar, (Fahmi, 2017, hal 121). 

 

Current ratio merupakan ukuran yang berharga untuk mengukur 

kesanggupan suatu perusahaan untuk memenuhi current obligation-nya, (Riyanto, 

2010, hal. 26). Current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas 

atau aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau 

tingkat likuiditas yang rendah daripada aktiva lancar dan sebaliknya. Penganalisa 

sebelum membuat kesimpulan yang akhir dari analisa current ratio harus 

mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut, (Munawir, 2004, hal. 72) : 

1) Distribusi atau proporsi dari pada aktiva lancar, 

2) Syarat yang diiberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh 

perusahaan dalam menjual barangnya, 

3) Present value (nilai sesungguhnya) dari aktiva lancar, sebab ada 

kemungkinan perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup 

besar tetapi piutang tersebut sudah lama terjadi dan suliit ditagih 

sehingga nilai realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan 

dengan yang dilaporkan, 

4) Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai 

persediaan semakin turun (deflasi) maka aktiva lancar yang besar 

(terutama ditunjukkan dalam persediaan) maka tidak menjamin 

likuiditas perusahaan, 

5) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 

penjualan sekarang atau di masa yang akan datang, yang mungkin 

adanya over investment dalam persediaan, 

6) Kebutuhan jumlah modal kerja di masa mendatang, makin besar 

kebutuhan modal kerja di masa yang akan datang maka 

dibutuhkan adanya ratio yang besar pula, 

7) Tipe atau jenis perusahaan (perusahaan yang memproduksi 

sendiri barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau 

perusahaan jasa). 

Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 

kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo, (Kasmir, 2012, hal 

134). 
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Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa current ratio adalah 

perbandingan antara aktiva lancar dan hutang lancar untuk melihat kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang jangka pendek dengan aktiva lancar yang 

dimilikinya. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio 

Current Ratio memberikan banyak manfaat bagi berbagai pihak yang 

berkepentingan terhadap perusahaan, seperti pemilik perusahaan dan  manajemen 

perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri. Kemuadian bagi pihak luar 

perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti kreditor atau penyedia dana bagi 

perusahaan, pihak distributor atau suplier yang menyalurkan atau menjual barang 

yang pembayarnnya secara angsuran kepada perusahaan. 

Adapun manfaat Current ratio, (Kasmir, 2012, hal. 132) : 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, 

kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya 

dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal 

dan bulan tertentu). 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya 

jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama 

dengan satu tahun dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan 

dan utang yang dianggap kualitasnya lebih rendah. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang 

ada dengan modal kerja perusahaan. 

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang. 

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan hutang  

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu 

kewaktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing – 

masing  komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar. 
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9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

 

Adapun manfaat rasio likuiditas yaitu untuk menganalisa dan 

menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek, tetapi juga sangat membantu 

bagi manajemen untuk mengecek efisiensi modal kerja yang digunakan dalam 

perusahaan (Munawir, 2014, hal 71). 

Dalam buku Hery (2016:151) tujuan dan manfaat rasio likuiditas secara 

keseluruhan yaitu: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban atau utang yang akan segera jatuh tempo. 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset 

lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat 

lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang 

dan aset lancar lainnya). 

4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan 

dalam membayar utang jangka pendek. 

5) Sebagai alat perencanaan keuangan di masa mendatang 

terutama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan utang 

jangka pendek. 

6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 

waktu kewaktu dengan membandingkannnnya selama 

beberapa periode. 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari 

mengetahui rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban atau hutang yang segera jatuh tempo pada saat 

ditagih dan untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. 

Menurut (Musthafa, 2017 hal 7) fungsi pengendalian likuiditas: 
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1. Perencanaan aliran kas forecasting cash flow): agar selalu tersedia 

uang tunai atau uang kas untuk memenuhi pembayaran apabila 

setiap saat diperlukan. 

2. Pencairan dana (raising of funds) dari luar atau dari dalam 

perusahaan agar  diperoleh dana yang biayanya lebih murah dan 

tersedianya dana apabila setiap saat diperlukan. 

3. Menjaga hubangan baik dengan Lembaga keungan (misalnya dengan 

perbankan): untuk memenuhi kebutuhan dana apabila diperlukan 

oleh perusahaan pada saat saat tertentu. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio  

Berikut ini faktor yang mempengaruhi ukuran Current Ratio sebagai 

berikut, (Jumingan, 2018, hal 124) : 

1) Surat-surat berharga yang dimiliki dapat segera   diuangkan 

2) Bagaimana tingkat pengumpulan piutang 

3) Bagaimana tingkat perputaran persediaan 

4) Membandingkan antar aktiva lancar dengan hutang    lancar 

5) Menyebut pos masing-masing beserta jumlah rupiahnya 

6) Membandingkan dengan rasio industri 

 

Dalam hasil analisis Current Ratio ada banyak faktor yang mempengaruhi 

hasil Current Ratio adalah sebagai berikut, (Munawir, 2014, hal 35) : 

1) Distribusi atau proposi dari aktiva lancar 

2) Data tren dari pada aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka 

waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu 

3) Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perusahaan dalam 

mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh 

perusahaan dalam menjual barangnya 

4) Present Value dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan 

perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi 

piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai 

realisasinya mungkin lebih kecil dari nilai yang dilaporkan 
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5) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 

penjualan sekarang atau dimasa yang akan datang, yang mungkin 

adanya over invesestment dalam persediaan 

6) Kebutuhan jumlah modal keja dimasa mendatang, makin besar 

kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka Current 

Ratio akan lebih besar.  

 

Kasmir (2012) “Adapun faktor –faktor yang perlu diperhatikan dapat dibagi 

dalam tiga bagian sebagai berikut : 

1) Besarnya investasi pada harta tetap dibandingkan dengan seluruh dana 

jangka panjang. Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah satu 

sebab utama dari kegiatan tidak likuid. 

2) Volume kegiatan perusahaan. Peningkatan volume kegiatan perusahaan 

akan menambah kebutuhan dana untuk membiayai harta lancar. 

3) Pengendalian harta lancar. Apabila pengendalian kurang baik terhadap 

besarnya investasi dalam persediaan dan piutang menyebabkan adanya 

investasi yang melebihi daripada seharusnya, maka sekali lagi rasio akan turun 

dengan tajam, kecuali apabila disediakan lebih banyak dana jangka panjang. 

 

 

 Berikut ini faktor yang mempengaruhi ukuran Current Ratio 

sebagai berikut, (Riyanto, 2010, hal 28) 

1) Dengan utang lancar tertentu , diusahakan menambah 

aktiva lancar 

2) Sengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk 

mengurangi utang lancar 

3) Dengan mengurangi jumlah hutang lancar sama sama 

mengurangi aktiva lancar 

 

d. Pengukuran Current Ratio 

Current Ratio dapat diukur dalam satuan rasio yang menggunakan 

persamaan sebagai berikut, (Fahmi, 2017, hal 121) : 

                 Current Ratio  =              Aktiva Lancar  

                             Utang Lancar 

Rumus yang digunakan untuk mengukur current ratio yaitu, (Hani, 2015, 

hal 121) : 

                          Current Asset  
      Current Ratio  =                                   x 100%  

                                                              Current Liabilities 
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Rumus yang digunakan untuk mengukur current ratio yaitu, (Harahap, 

2016, hal. 303) : 

Rasio Utang atas Modal = 
           

              
 

Rumus yang digunakan untuk mengukur current ratio yaitu, (Kasmir 2012, 

hal. 135) : 

              
             

             
 

 

3. Return On Equity 

a. Pengertian Return On Equity 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungan dengan penjualan. Total aktiva maupun modal sendiri, rasio 

profitabilitas ini akan memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas 

pengelolaan perusahaan. Return on equity atau profitabilitas adalah suatu 

pengukuran dari penghasilan atau income yang tersedia bagi pemilik perusahaan 

atas modal yang mereka investasikan di dalam perusahaan, (Harahap, 2016, hal. 

226). 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntangan.Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan.Hal ini 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan 

investasi.Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan, (Kasmir, 2012, hal 196). 

 

Rasio profitabilitas yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Return 

On Equity. Return on equity adalah pembagian antara laba bersih setelah pajak 

dikurangi nilai nominal saham preferen, (Harmono, 2011, hal 110). Return on 
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equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba 

bersih sesudah pajak dengan ekuitas, (Kasmir (2012, hal 211). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan Return on equity 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana laba perusahaan 

dibiayai atas modal yang dimiliki dengan membandingkan antara laba bersih 

dengan modal perusahaan. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity 

Profitabilitas perusahaan merupakan salah satu dasar penilaian kondisi suatu 

perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. Alat 

analisis yang di maksud  adalah rasio-rasio keuangan. Rasio profitabilitas 

mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang diperoleh 

dari penjualan dan investasi. Profitabilitas juga mempunyai arti penting dalam 

usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang, karena 

profitabilitas menunjukkan apakah badan usaha tersebut mempunyai prospek yang 

baik dimasa yang akan datang. Dengan demikian tinggi tingkat profitabilitas suatu 

badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha tersebut akan lebih terjamin. 

Tujuan penggunaan profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak luar 

perusahaan adalah, (Kasmir, 2012, hal 197) : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik dengan modal sendiri. 

5) Untuk mengukur produktivitas  seluruh dana yang digunakan, 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan 

digunakan. 
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Sementara itu manfaat penggunaan profitabilitas bagi perusahaan yang 

diperoleh adalah: 

1) Mengetahui seberapa besar tingkat laba yang diperoleh 

perusahaan dalam satu periode. 

2) Mengetahui posisi laba sebelumnya dengan tahun sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahu besarnya laba bersih sesudah pajak dari modal sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan. Baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 

 

Sedangkan menurut (Munawir, 2014, hal. 86) tujuan pengunaan rasio 

profitabilitas adalah “ untuk mempelajari bagian relatif antar modal pinjaman 

yang diberikan oleh kreditor dan modal sendiri oleh pemegang saham”. 

 

Dalam buku (Hery, 2016, hal.192) tujuan dan manfaat rasio profitabilitas 

secara keseluruhan yaitu: 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 

aset. 

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

6) Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih. 

7) Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan 

bersih. 

8) Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih 

 

Menurut Subramanyam (2014, hal. 63) menyatakan bahwa alasan 

digunakannya rasio lancar secara luas sebagai ukuran likuiditas mencakup 

kemampuan untuk mengukur : 

1) Kemampuan untuk memenuhi kewajiban lancar  

 Yaitu makin tinggi jumlah kelipatan asset lancar terhadap 

kewajiban lancar, makin besar keyakinan bahwa kewajiban lancar 

tersebut akan dibayar. 

2) Penyangga Kerugian  

 Makin besar penyangga, makin kecil resikonya. Rasio lancar 

menunjukkan tingkat keamanan yang tersedia untuk menutup 

penurunan nilai asset lancar non-kas pada saat asset tersebut 

dilepas atau dilikuiditas. 
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3) Cadangan dan lancar rasio merupakan ukuran tingkat keamanan 

terhadap ketidakpastian dan kejutan atas arus kas perusahaan. 

Ketidakpastian dan kejutan, seperti pemogokan dan kerugian luar 

biasa, dapat membahayakan arus kas secara sementara dan tidak 

terduga. 

 

 

 

c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Return on Equity 

Dalam meningkatkan profitabilitas (ROE), tentunya ada beberapa hal yang 

mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh keuntungan yang diharapkan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas ekonomi atau 

profitabilitas dipengaruhi oleh, (Riyanto, 2010, hal. 37) : 

1) Profit margin  

 Yaitu perbandingan antara net operating income dengan net sales dinyatakan 

dalam persentase. 

2) Turn of operating asset 

Yaitu kecepatan berputarnya operating asset dalam suatu periode tertentu. 

Turnover tersebut dapat ditentukan dengan membagi antara net sales dengan 

operating asset. 

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi Return On Equity adalah 

volume penjualan, struktur modal, dan struktur utang  (Hani, 2015:120). 

Menurut Eduardus Tandelilin (2010, hal.373) adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi Return On Equity, yaitu: 

1) Margin laba bersih/profit margin, besarnya keuntungan yang dinyatakan 

dalam persentase dan jumlah penjualan. 

2) Perputaran total aktiva/turn over dari operating assets, jumlah aktiva 

terhadap jumlah penjualan yang diperoleh selama periode. 
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3) Rasio hutang/debt ratio, rasio yang memperlihatkan proporsi antara 

kewajiban yang dimiliki dan total kekayaan yang dimiliki. 

Dapat disimpulkan bahwa teori diatas faktor-faktor yang mempengaruhi 

Return On Equity adalah keuntungan atas kom ponen-komponen sales (Net 

ProfitMargin), efisiensi penggunaan aktiva (Total Asset Turnover), serta 

penggunaan Leverage (Debt Ratio). 

Menurut (Munawir, 2014, hal 89) Profitabilitas dipengaruhi oleh dua faktor 

antara lain: 

1) Turnover dari operation assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk operasi 

2) Profit magin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan 

dalam presentasi dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini 

mengukur tingkat keuntungan  yang dapat dicapai oleh perusahaan 

dengan penjualan. 

 

d. Pengukuran Return On Equity 

Untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

secara tepat agar perusahaan mendapatkan keuntungan yang diinnginkan. Maka 

dapat digunakan pengukuran rasio profitabilitas salah satunya Return on equity.  

 “Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan ekuitas” dengan rumus, (Kasmir, 

2012 , hal 211) : 

Return on equity = 
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Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana 

yang tertanam dalam total equitas dengan rumus, (Hery, 2016, hal 194 ) : 

Return on equity = 
            

             
 

Rasio ini menunjukan berapa persen diperoleh laba bersih bila di ukur 

dengan modal pemilik. Semakin besar semakin bagus dengan rumus, (Harahap, 

2009, hal 305) : 

Return on equity = 
          

                        
 

Menurut (Tambnan, 2007, hal 146) rumus penggunaanreturn on equity 

adalah: 

Return on equity = 
            
            

 

B. Kerangka Konseptual 

Pada landasan teori menjelaskan beberapa pengaruh variabel dependen 

terhadap variabel independen. Untuk itu perlu dianalisis masing-masing pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio 

Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang 

lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Tingkat Current Ratio 

yang rendah menandakan perusahaan kekurangan modal untuk membayar utang 

lancarnya. Sehingga, perusahaan harus menggunakan asset lain yang harus segera 

dikonversi menjadi kas untuk melunasi utang tersebut pada saat jatuh tempo. 
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Situasi tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap asset perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih yang maksimal. Hal ini juga akan berpengaruh terhadap 

tingkat Debt to Equity Ratio perusahaan. 

Current Ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau 

aktiva lancar lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat 

likuiditas yang rendah daripada aktiva lancar dan sebaliknya. Penganalisa sebelum 

membuat kesimpulan yang akhir dari analisa current ratio harus 

mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Current Ratio, 

(Munawir, 2004, hal. 72) 

Oleh sebab itu, tingkat Current Ratio yang tinggi bisa saja terjadi karena 

kas tidak digunakan sebaik mungkin. Hal ini tentunya juga akan berpengaruh 

terhadap laba bersih yang akan dihasilkan penjualan tidak dimaksimalkan dengan 

baik. Sehingga, hal tersebut akan bepengaruh terhadap tingkat Debt to Equity 

Ratio.  

Hasil penelitian terdahulu Hasibuan (2018), Primantara dan Dewi (2016), 

Sari dan Haryanto (2013) menunjukkan bahwa Likuiditas (Current Ratio) 

berpengaruh terhadap Struktur Modal  (Debt to Equity Ratio).  

 

2. Pengaruh Return On Equity Terhadap Debt to Equity Ratio 

Return On Equity memiliki hubungan yang positif terhadap Debt to Equity 

Ratio. Artinya apabila laba yang diperoleh dari modal meningkat maka struktur 

modal akan meningkat atau dapat dikatakan lebih banyak menggunakan hutang. 

Hal ini dibuktikan dari data total aktiva yang meningkat dengan tingkat 

persentase 100%, total hutang juga meningkat dengan tingkat persentase 70% 



33 
 

 
 

dan total ekuitas juga meningkat dengan tingkat persentase 100%. Dengan 

demikian hal ini akan memperlihatkan apabila Return On Equity (ROE) 

meningkat maka Debt to Equity Ratio (DER) akan meningkat. Jadi, laba 

meningkat yang dihasilkan dari jumlah modal yang ada pada perusahaan akan 

membuat kreditur tertarik untuk memberikan pinjaman pada perusahaan 

tersebut, dengan demikian perusahaan yang mendapat profit besar akan 

mempunyai akses alternatif dalam penambahan sumber pendanaan yang 

didapatkan sebagai penambah investasi perusahaan nantinya. Pengembalian atas 

modal diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan dalam mengukur 

seberapa besar hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai seluruh 

aktifitas perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu Astiti (2015), Watiningsih (2018), Hapid, Jasman 

dan Usman (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas (Return On Equity) 

berpengaruh terhadap struktur modal (Debt to Equity Ratio). 

3. Pengaruh Current Ratio dan Return On Equity Terhadap Debt to Equity 

Ratio 

Debt To Equity Ratio (DER) merupakan ukuran yang dipakai dalam 

menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besarnya jaminan yang 

tersedia untuk kreditur. Semakin tinggi Debt To Equity Ratio (DER) maka Return 

On Equity (ROE) yang diperoleh perusahaan semakin rendah. Hal ini dikarenakan  

naiknya debt to equity ratio menyebabkan semakin tingginya tingkat utang 

perusahaan sehingga beban bunga akan semakin besar yang mengakibatkan 

keuntungan/laba perusahaan menurun. 



34 
 

 
 

Apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan hutang semakin banyak, 

maka sulit untuk perusahaan memperoleh tambahan pinjaman karena 

dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva 

yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin kecil pula 

perusahaan dibiayai oleh hutang. Apabila ternyata perusahaan memiliki rasio 

solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya resiko kerugian yang 

lebih besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih 

rendah tentu mempunyai tingkat resiko kerugian lebih kecil pula, terutama pada 

saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya tingkat 

pengembalian laba pada saat perekonomian tinggi (Kasmir, 2010, hal 156). 

Hasil penelitian terdahulu Dewiningrat dan Mustanda (2018), Saputra 

(2015) dan Wicaksono (2017) menunjukkan bahwa Likuiditas (Current Ratio) 

dan Profitabilitas (Return On Equity) terhadap Struktur Modal (Debt to Total 

Equity). Dengan demikian kerangka konseptual penelitian digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

  

 

 

  

 

Gambar II.1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

Current Ratio (CR) 

Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Return On Equity (ROE) 
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C. Hipotesis  

Berdasarkan batasan dan rumusan permasalahan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to Equity 

Ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to 

Equity Ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

3. Current Ratio dan Return On Equity berpengaruh secara simultan 

terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian asossiatif. Penelitian asossiatif merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikat. 

 

B. Defenisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variable merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel 

penelitan diukur atau dinilai. Hal ini akan sangat membantu peneliti dalam 

mengetahui baik atau buruknya konsep yang dibangun. 

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt To 

Equity Ratio. Debt to Equity Ratio merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek atau 

hutang jangka pendek yang segera jatuh tempo dengan menggunakan 

aktiva lancar perusahaan. Debt to Equity ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai hutang dengan ekuitas. 

Debt to Equity Ratio =  Total Liabilty (Utang) 

                                                Total  Equity (Modal) 

2. Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Current 

Ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan likuiditas (solvabilitas 

26 
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jangka pendek) yaitu kemampuan untuk membayar hutang yang segera 

harus dipenuhi dengan aktiva lancar. 

   Current Ratio =      Current Assets (Aktiva Lancar ) 

                                          Current Liabilities (Utang Lancar) 

 

3. Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang 

saham perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang 

diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. Rasio 

ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi 

utang makin besar maka rasio ini juga makin besar. Formulasi dari 

Return on equity. 

Return On Equity    =  
                         

       
 

 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan pulp dan kertas yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2012-2017 dengan mengumpulkan data laporan 

keuangan yang tersedia di situs resmi www.idx.co.id  

2. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian direncanakan dimulai dari bulan Desember 2018 sampai 

bulan Januari 2019. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat dari tabel jadwal penelitian 

sebagai berikut : 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Table III.1 

WaktuPenelitian 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2014, hal 80) Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan pulp dan kertas yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 

mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap selama periode 2012 sampai 

dengan 2017 yang berjumlah 8 perusahaan.  

 

 

N 

O 
Keterangan 

Bulan / Minggu 

Tahun 2018 Tahun 2019 

November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Penelitian 

Pendahuluan 
                    

2 
Identifikasi 

Masalah 
                    

3 

Penetapan 

Kerangka 

Berpikir dan 

Metode 

Penelitian 

                    

4 
Pengumpulan 

Data 
                    

5 
Pengolahan 

Data 
                    

6 Analisis Data                     

7 
Penyusunan 

Laporan Akhir 
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Table III.2 

Populasi Penelitian Perusahaan Pulp dan Kertas 

No. Kode Emitmen Nama Perusahaan 

1 ALDO Alkindo Naratama Tbk  

2 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk  

3 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk  

4 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

5 SPMA Suparma Tbk 

6 INRU Toba Pulp Lestari Tbk  

7 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

8 SAIP Surabaya Agung Industri Pulp dan Kertas Tbk 

 

2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2014,  hal. 66) sampel adalah bagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik yang digunakan dalam 

penentuan sampel yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu dan berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan peneliti. Kriteria dalam 

pengambilan sampel yang ditetapkan dalam peneliti ini adalah sebagai berikut : 

a. Perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada tahun 2012-2017. 

b. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. 

c. Perusahaan tersebut memiliki dan mempublikasikan laporan keuangan yang 

lengkap dan telah diaudit selama tahun 2012-2017.  

Sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 6 perusahaan 

pulp dan kertas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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Tabel III.3 

Sampel Penelitian Perusahaan Pulp dan Kertas 

No. Kode Emitmen Nama Perusahaan 

1 ALDO Alkindo Naratama Tbk  

2 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk  

3 KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Tbk  

4 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

5 SPMA Suparma Tbk 

6 INRU Toba Pulp Lestari Tbk  

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

(Sugiyono, 2014, hal. 224). 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 

studi dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang terkait dengan masalah suatu 

data penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yang bersumber dari data sekunder. Sumber data yang digunakan adalah sumber 

data sekunder yang diperoleh dengan mengambil data-data yang berasal dari 

publikasi seperti laporan keuangan perusahaan pulp dan kertas yang terdaftar di 

BEI untuk tahun 2012 sampai tahun 2017. 

 

E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

penelitian asosiatif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mencari pengaruh antara 

satu variabel dengan variabel lainnya dan kemudian menarik kesimpulan dari 

pengujian tersebut dengan menggunakan rumus - rumus sebagai berikut : 
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1. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2014, hal. 182) : 

                  

Dimana : 

Y 

a 

b1 – b2 

x1 

x2 

= Nilai variabel Debt to Equity Ratio 

= Konstanta 

= Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel 

= Nilai variabel Current Ratio 

= Nilai variabel Return On Equity 

2. Uji Asumsi Klasik 

Penggunaan  uji model asumsi klasik yang digunakan antara lain : 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel X1, X2 dan variabel Y memiliki distribusi normal. Ada dua cara 

mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 

grafik dan uji statistik. Analisis grafik dengan melihat histogram dan normal plot 

sedangkan analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji statistik non 

paramentrik Kolmogorov-Smirnov, (Ghozali, 2013, hal. 154). Dalam statistik, uji 

Kolmogorov-Smirnov adalah tes nonparametrik dari persamaan distribusi 

probabilitas satu dimensi kontinu yang dapat digunakan untuk membandingkan 

sampel dengan distribusi probabilitas referensi. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independent. Jika variabel 

independent saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 

Variabel orthogonal adalah variabel independent sama dengan nol. 

Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation 

factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independent 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Untuk mengetahui 

ada atau tidak multikolinieritas maka dapat dilihat dari nilai VIF, bila angka VIF 

tidak melebihi 4 atau 5 maka tidak terjadi multikolinieritas, (Ghozali, 2013, hal. 

103). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Ada beberapa untuk 

mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat Grafik Plot dan 

Uji Glesjer, (Ghozali, 2013, hal. 134). 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu (t) dengan 

variabel pengganggu periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah 
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regresi yang bebas dari autokorelasi. Secara umum dapat diambil patokan sebagai 

berikut, (Ghozali, 2013, hal. 139) : 

1) Angka durbin watson dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Angka durbin watson diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3) Angka durbin watson diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Untuk mengetahui tingkat signifikan dapat dilakukan uji- t dengan rumus 

sebagai berikut, (Sugiyono, 2014, hal. 184) : 

 

 

Keterangan : 

t = t hitung yang dikonsultasikan dengan tabel t 

r = Korelasi parsial yang ditemukan 

n = Jumlah sampel  

Ketentuan : 

Jika nilai t dengan probabilitas korelasi yakni sig-2 tailed < taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 diterima, sehingga tidak ada korelasi tidak 

signifikan antara variabel x dan y. Sedangkan jika nilai t dengan probabilitas t 

dengan korelasi yakni sig-2 tailed > taraf signifikan (α) sebesar 0,05 maka H0 

ditolak. Sehingga ada korelasi signifikan antar variabel x dan y. 

Pengujian hipotesis :  

 

2

2

r

nr
t


  
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     -thitung                 -ttabel                  0                          ttabel    thitung 

                  Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis uji T 

1) Betuk Pengujian 

 H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

 H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

2) Kriteria Pengujian 

 H0 diterima : jika –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 

 H0 ditolak : jika thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel 

b. Uji  F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas 

atau dependent variabel (X) mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, serta 

signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y).  Untuk 

pengujian signifikansi atau uji hipotesis terhadap korelasi berganda digunakan 

uji F dengan menggunakan rumus F hitung sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 Fh = F hitung 

 R
2
 = Koefisien korelasi ganda 

 k = Jumlah variabel independen 

 n = Jumlah Sampel  

)1(/)1(

/
2

2




knR

kR
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1) Langkah-langkah perumusan hipotesis dengan uji F : 

H0 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variable bebas 

terhadap variable terikat.  

H0 ≠ 0 berarti secara bersama-sama ada pengaruh variable bebas dengan 

variable terikat. 

2) Menentukan nilai F table 

Menentukan taraf nyata atau level of significant, α = 0,05 atau 0,01 

Derajat bebas (df) dalam distribusi F ada dua, yaitu : 

df pembilang = dfn =df1 = k  

df penyebut  = dfd = df2 = n – k – 1  

   Dimana : 

d = degree of freedom/ derajad kebebasan 

n = Jumlah sampel 

k = Banyaknya koefisien regresi 

3) Menentukan daerah keputusan, yaiktu dimana daerah hipotesa nol diterima 

atau ditolak. 

 Ho diterima jika Fhitung≤ Ftabel, artinya sermua variable bebas secara bersama-

sama bukan merupakan variable penjelas yang signifikan terhadap variable 

terikat. 

 Ha ditolak jika Fhitung>Ftabel, artinya sermua variable bebas secara bersama-sama 

merupakan variable penjelas yang signifikan terhadap variable terikat. 

4) Menentukan uji statistic nilai F 

 Bentuk distribusi F selalu bernilai positif. Nilai F table yang diperoleh 

dibandingkan dengan nilai F hitung apabila nilai F hitung lebih besar dari F 
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table maka diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara variable independen dan variable dependen. 

Pengujian hipotesis : 

 

 

 

                

 

 Daerah penerimaan Ho 

 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Jika nilai R
2
 semakin kecil 

(mendekati nol) berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen amat terbatas atau memiliki pengaruh yang 

kecil. Dan jika nilai R
2
 semakin besar (mendekati satu) berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi dependen atau memiliki pengaruh yang besar. 

Determinasi dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut, (Sugiyono, 2014, 

hal. 185) : 

 

 

 

F skor 

Fk Fh 

Daerah penolakan Ho 

a= 0,05 
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Dimana : 

D = Koefisien determinasi 

R    = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat. 

100%     = Persentase Kontribusi 

Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data, 

peneliti menggunakan program komputer yaitu Statistical Program For Social 

Science (SPSS). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D = R
2 

×100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Debt To Equity Ratio 

Debt To Equity Ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek atau hutang jangka pendek 

yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar perusahaan. Debt to 

Equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai hutang dengan 

ekuitas. 

Berikut adalah data-data Debt To Equity Ratio pada beberapa perusahaan 

Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI periode 2012-2017 adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.1 

Debt To Equity Ratio Perusahaan Pulp dan Kertas Periode Tahun 2012-2017 

KODE 
Debt To Equity Ratio 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 96,06 208,7 220,7 155,87 4,11 113,52 

INKP 115,52 265,35 195,43 154 13,77 133,89 

KBRI 123,81 239,33 170,69 156,01 91,9 160 

FASW 114,13 185,99 168,32 166,82 179,31 184,67 

SPMA 104,25 171,75 143,98 108,88 201,49 97,05 

INRU 117,37 184,94 137,26 107,34 299,65 83,61 
RATA-RATA 111,85 209,3433 172,73 141,4867 131,705 128,79 

 Sumber : (Data Diolah, 2019) 

 

Berdasarkan tabel IV.1 diatas, terlihat bahwa perkembangan Debt To 

Equity Ratio dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, dimana pada setiap 

tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Tetapi jika dilihat dari rata-rata 

37 
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Debt To Equity Ratio pada masing-masing perusahaan, terlihat bahwa Debt To 

Equity Ratio mengalami kenaikan. Kisaran Debt To Equity Ratio perusahaan 

berada pada kisaran 111,85 sampai 128,79. 

b. Current Ratio 

Current Ratio (Rasio Lancar) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Cara pengukuran rasio ini 

adalah dengan membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. 

Berikut adalah data-data current ratio pada beberapa perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar di BEI periode 2012-2017 adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.2 

Current Ratio Perusahaan Pulp dan Kertas Periode Tahun 2012-2017 

KODE 
Current Ratio 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 122,35 58,38 167,81 72,81 229,98 264,65 

INKP 129,97 141,95 146,42 64,24 138,98 120,05 

KBRI 132,9 97,65 138,11 100,29 179,33 365,21 

FASW 134,44 106,77 140,17 102,15 80,37 93,07 

SPMA 147,83 107,51 159,83 73,23 36,04 246,3 

INRU 144,04 74,17 209,28 149,51 33,72 102,24 
RATA-RATA 135,25 97,73 160,27 93,70 116,40 198,58 

 Sumber : (Data Diolah, 2019) 

 

Berdasarkan tabel IV.2 diatas, terlihat bahwa perkembangan current ratio 

dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, dimana pada setiap tahunnya mengalami 

kenaikan dan penurunan. Tetapi jika dilihat dari rata-rata current ratio pada 

masing-masing perusahaan, terlihat bahwa current ratio mengalami penurunan. 

Kisaran current ratio perusahaan berada pada kisaran 135,25 sampai 198,58. 

c. Return on Equity 
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Return on equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 

perusahaan atau untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh 

perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh 

besar kecilnya utang perusahaan, apabila proporsi utang makin besar maka rasio 

ini juga makin besar. 

Berikut adalah data-data Return on equity pada beberapa perusahaan Pulp 

dan Kertas yang terdaftar di BEI periode 2012-2017 adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.3 

Return on Equity Perusahaan Pulp dan Kertas Periode Tahun 2012-2017 

KODE 
Return on Equity 

2012 2013 2014 2015 2016 2017 

ALDO 12,98 0,29 2,25 2,54 5,14 5,12 

INKP 16,14 15,98 9,64 2,98 2,63 3,16 

KBRI 13,21 5,27 5,23 1,14 2,59 6,04 

FASW 14,08 12,63 8,49 2,2 29,88 5,66 

SPMA 12,55 24,63 7,19 23,07 24,52 7,51 

INRU 12,65 18,12 12,84 0,23 42,89 7,87 
RATA-RATA 13,60 12,82 7,60 5,36 17,94 5,89 

 Sumber : (Data Diolah, 2019) 

 

Berdasarkan tabel IV.2 diatas, terlihat bahwa perkembangan Return on 

equity dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi, dimana pada setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan penurunan. Tetapi jika dilihat dari rata-rata Return on 

equity pada masing-masing perusahaan, terlihat bahwa Return on equity 

mengalami kenaikan. Kisaran Return on equity perusahaan berada pada kisaran 

13,60 sampai 5,89. 

 

 

 



51 
 

 
 

2. Analisis Data 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

terikat dan variab el bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Menggunakan dua cara pengujian yaitu : 

a) Uji Normal P-P Plot 

Dasar pengambilan keputusan dalam deteksi normalitas P-P Plot yaitu : 

 Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal, maka regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

 
         Gambar VI.1 Hasil Uji Normal P-P Plot 

          Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 
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Berdasarkan gambar VI.1 diatas dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar 

didaerah garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu hasil uji 

normalitas data dengan menggunakan Normal P-P Plot diatas, dapat dinyatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal atau telah memenuhi asumsi normalitas. 

b) Uji Kolmogrov Smirnov (K-S) 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 

 Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi normal. 

 Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyai distribusi 

normal. 

Tabel IV.4 Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 53,73934192 

Most Extreme Differences Absolute ,076 

Positive ,076 

Negative -,064 

Test Statistic ,076 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S yaitu sebesar 0.076 

dengan signifikan 0.200 yang menyatakan nilainya diatas α = 0.05. Hal ini berarti 

H0 diterima, berarti penelitian ini berdistribusi normal. 
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2) Uji Multikoleniaritas 

Uji multikoleniaritas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantara variabel bebas, dengan 

ketentuan sebagai berikut :  

a) Bila VIF > 10 maka terdapat masalah multikoleniaritas yang serius. 

b) Bila VIF > 10 maka tidak terdapat masalah multikoleniaritas yang serius. 

     Tabel IV.5 Hasil Uji Multikoleniaritas 
Coefficients

a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   
CR ,875 1,143 

ROE ,875 1,143 

a. Dependent Variable: DER 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa model tidak terdapat 

multikoleniaritas masalah, karena VIF tidak lebih besar dari 10 yaitu : 

VIF CR     = 1.143 < 10 

VIF DAR  = 1.143 < 10 

Dengan demikian dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikoleniaritas 

dalam variabel bebasnya. 

 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Gambar IV.2 

Grafik Scatterplot 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

 

Berdasarkan grafik diatas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas serta menyebar baik diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi sehingga regresi lebih layak dipakai. 

 

a. Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi bertujuan untuk memprediksi perubahan nilai pada debt to 

total equity ratio akibat pengaruh dari nilai current ratio dan return on equity 

serta untuk mengetahui hubungan antara current ratio dan return on equity secara 

bersama-sama terhadap debt to total equity ratio pada perusahaan Pulp dan Kertas 

yang terdaftar di BEI Periode 2012-2017. Dengan menggunakan SPSS versi 22.00 

maka dapat diperoleh hasil corfficient sebagai berikut : 
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Tabel IV.6 Hasil Coeffisient 
                                                                         Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 167,116 27,864  5,997 ,000 

CR -,267 ,150 -,294 -1,778 ,085 

ROE 1,703 1,069 ,263 1,594 ,121 

a. Dependent Variable: DER 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

Dari hasil pengujian dengan penggunaan program SPSS versi 22.00 

diperoleh koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 - b2X2 

    = 167.116 - 0.267X1 + 1.703X2 

Persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

1) Nilai “a” = 167.116 menunjukkan bahwa apabila nilai dimensi DER 

yang terdiri dari CR (X1) dan ROE (X2), bernilai nol maka DER 

perusahaan Pulp dan Kertas sebesar 167.116. Atau dapat dikatakan, 

DER tetap bernilai 167.116 apabila tidak dipengaruhi oleh variabel CR 

dan ROE. 

2) Nilai X1 = -0.267 menunjukkan bahwa apabila CR mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka akan mengakibatkan penurunan DER 

perusahaan Pulp dan Kertas sebesar 0.267, dengan asumsi bahwa nilai 

ROE (X2) tetap atau tidak berubah. 

3) Nilai X2 = 1.703 menunjukkan bahwa apabila ROE mengalami 

kenaikan sebesar 1% maka akan mengakibatkan kenaikan juga 

terhadap ROE perusahaan Pulp dan Kertas sebesar 1.703, dengan 

asumsi bahwa nilai CR (X1) tetap atau tidak berubah. 
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b. Uji Hipotesis 

1) Uji Pengaruh Secara Parsial (Uji t) 

a) Pengaruh Current Ratio Terhadap Debt to Total Equity Ratio 

Untuk penyederhanaan uji statistik t peneliti menggunakan pengolahan 

SPSS versi 22.00 maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut : 

Tabel IV.7 Hasil Uji t 
                                                                         Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 167,116 27,864  5,997 ,000 

CR -,267 ,150 -,294 -1,778 ,085 

ROE 1,703 1,069 ,263 1,594 ,121 

a. Dependent Variable: DER 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current ratio berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap debt to 

equity ratio untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05  dengan nilai t 

untuk n= 36-2 = 34 adalah 2,015  untuk itu thitung = -1,778 ttabel = 2,015. 

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :  

H0 : tidak ada hubungan antara Current Ratio terhadap debt to equity ratio 

Ha : ada hubungan antara Current Ratio terhadap debt to equity ratio  

Kriteria pengambila keputusan : 

H0 diterima jika : -2,015 ≤ thitung ≤ 2,015, pada α = 5% 

H0 ditolak jika :         > 2,015 atau        < -2,015 
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   -2.015  -1.778                             0                         2.015 

Gambar IV.3 Kriteria Uji t 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio terhadap 

debt to equity ratio diperoleh -1,778< 2,015. Dan mempunyai angka signifikan 

sebesar 0,085 > 0,05. Berasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa Ha 

ditolak dan H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap debt to equity ratio pada sektor Pulp dan Kertas 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). 

b) Pengaruh Return on Equity Terhadap Debt to Total Equity Ratio 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah return on equity berpengaruh secara 

individual (parsial) mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap debt to 

equity ratio untuk kriteria Uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05  dengan nilai t 

untuk n= 36-2 = 34 adalah 2,015  untuk itu thitung = 1,594 ttabel = 2,015. 

Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :  

H0 : tidak ada hubungan antara return on equity terhadap debt to equity ratio 

Ha : ada hubungan antara return on equity terhadap debt to equity ratio  

Kriteria pengambila keputusan : 

H0 diterima jika : -2,015 ≤ thitung ≤ 2,015, pada α = 5% 

H0 ditolak jika :         > 2,015 atau        < -2,015 
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          -2.015       0                             1.594             2.015 

Gambar IV.4 Kriteria Uji t 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh return on equity terhadap 

debt to equity ratio diperoleh 1,594 < 2,015. Dan mempunyai angka signifikan 

sebesar 0,121 > 0,05. Berasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa Ha 

ditolak dan H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa return on equity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap debt to equity ratio pada sektor Pulp dan Kertas 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). 

2) Uji Pengaruh Secara Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukkan secara serentak apakah variabel bebas 

atau dependent variabel (Xi) mempunyai pengaruh yang positif atau negatif, 

serta signifikan terhadap variabel terikat atau dependent variabel (Y). 

 

Tabel IV.8 Hasil Uji F 

ANOVA
a 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 26987,290 2 13493,645 4,405 ,020
b
 

Residual 101077,090 33 3062,942   

Total 128064,380 35    

a. Dependent Variable: DER 

b. Predictors: (Constant), ROE, CR 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2019) 

 

Kriteria pengambilan keputusan :  

H0 diterima bila : -3.21 < Fhitung  < 3.21, pada α = 5% 

Ha diterima bila : 1. Fhitung  > 3.21 
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2. -Fhitung < -3.21 

 

 

 

 

-3.21                              0                              3.21            4.405 

Gambar IV.4 Kriteria Uji F  

 

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 4.405 

dengan tingkat signifikan sebesar 0.02, sedangkan Ftabel sebesar 3.21 dengan 

tingkat signifikan 0.05, hal ini berarti Fhitung berada didaerah penolakan H0 

sedangkan Ha diterima. Hal ini dikarenakan nilai -3.21 < 4.405 > 3.21. Dan nilai 

signifikan 0.02 < 0.05 dari nilai tersebut berarti ada pengaruh yang signifikan 

antara current ratio dan  return on equity terhadap debt to total equity ratio. 

 

d. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentasi besarnya 

pengaruh variabel terikat yaitu dengan mengkuadrat koefisien yang ditemukan. 

Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%). 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh current ratio 

dan return on equity terhadap debt to total equity ratio maka dapat diketahui 

melalui uji determinasi. 

Tingkat hubungan yang rendah ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk 

memberikan interprestasi koefisien kolerasi. 
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Tabel IV.9 

Pedoman untuk memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2017, hal. 184) 

Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh antara 

current ratio dan return on equity terhadap debt to total equity ratio, maka dapat 

diketahui melalui uji determinasi yaitu sebagai berikut : 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
                                              Model Summary

b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,459
a
 ,211 ,163 55,34385 

a. Predictors: (Constant), ROE, CR 
b. Dependent Variable: DER 

Sumber : Hasil Penelitian SPSS 22.00 

Nilai  R-Square diatas diketahui bernilai 0.211 atau 21.1% artinya 

menunjukkan bahwa sekitar 21.1% variabel DER dapat dijelaskan oleh variabel 

CR (X1) dan ROE (X2). Atau dapat dikatakan bahwa kontribusi CR (X1) dan ROE 

(X2) terhafap DER (Y) yang terdaftar di BEI Periode 2012-2017 adalah sebesar 

21.1%. Sisanya sebesar 79.9% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Total Equity Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Current Ratio terhadap 

debt to equity ratio diperoleh -1,778< 2,015. Dan mempunyai angka signifikan 

sebesar 0,085 > 0,05. Berasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa Ha 
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ditolak dan H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap debt to equity ratio pada sektor Pulp dan Kertas 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Dengan menurunnya CR diikuti 

dengan turunnya DER pada perusahaan Pulp dan Ketas yang terdaftar di BEI 

Periode 2012-2017. Atau dengan kata lain adanya penurunan pada aktiva lancar  

akan mempengaruhi penurunan ekuitas pada perusahaan Pulp dan Kertas yang 

terdaftar di BEI. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh antara CR terhadap 

DER. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Hasibuan (2018), 

Primantara dan Dewi (2016), Sari dan Haryanto (2013) yang menunjukkan bahwa 

CR berpengaruh terhadap DER. 

2. Pengaruh Return On Equity  terhadap terhadap Debt to Total Equity Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh return on equity terhadap 

debt to equity ratio diperoleh 1,594 < 2,015. Dan mempunyai angka signifikan 

sebesar 0,121 > 0,05. Berasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa Ha 

ditolak dan H0 diterima, hal ini menunjukkan bahwa return on equity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap debt to equity ratio pada sektor Pulp dan Kertas 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI). Dengan menurunnya ROE diikuti 

dengan turunnya DER pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI 

Periode 2012-2017. Atau dengan kata lain menurunnya ROE akan mempengaruhi 

penurunan ekuitas pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh antara ROE terhadap 

DER. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Astiti (2015), Watiningsih 
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(2018), Hapid, Jasman dan Usman (2017) yang menunjukkan bahwa ROE 

berpengaruh terhadap DER. 

3. Pengaruh Current Ratio dan Return on Equity terhadap terhadap Debt to 

Total Equity Ratio 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh antara CR dan ROE 

terhadap DER pada perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI yang 

menyatakan bahwa –Ftabel < Fhitung < Ftabel yaitu -3.21 < 4.405 > 3.21, dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima hal ini menunjukkan 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara CR dan ROE terhadap DER. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh antara CR dan ROE 

terhadap DER. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu Dewiningrat dan 

Mustanda (2018), Saputra (2015) dan Wicaksono (2017) menunjukkan bahwa CR 

dan ROE berpengaruh terhadap DER. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

Current Ratio dan Return on Equity terhadap Debt to Equity Ratio pada 

perusahaan Pulp dan Kertas yang terdaftar di BEI Periode 2012-2017 ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 6 perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar di BEI pada Periode 2012-2017, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Current Ratio memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 6 perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar di BEI pada Periode 2012-2017, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Return on Equity tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 6 perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar di BEI pada Periode 2012-2017, maka dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan Current Ratio dan Return on Equity 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 6 perusahaan Pulp dan 

Kertas yang terdaftar di BEI pada Periode 2012-2017, maka dapat 

diperoleh hasil koefisien determinasi bernilai 0.211 atau 21.1% artinya 

51 
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menunjukkan bahwa sekitar 21.1% variabel Debt to Total Equity dapat 

dijelaskan oleh variabel Current Ratio dan Return on Equity. Atau dapat 

dikatakan bahwa kontribusi Current Ratio dan Return on Equity terhadap 

Debt to Total Equity Ratio yang terdaftar di BEI Periode 2012-2017 

adalah sebesar 21.1%. Sisanya sebesar 79.9% dipengaruhi oleh variabel 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal-hal berikut ini : 

1. Sebaiknya perusahaan lebih efektif dan efisien dalam menggunakan aktiva 

agar ekuitas meningkat sehingga profitabilitas perusahaan menjadi lebih baik. 

2. Sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan laba setiap tahunnya, sehingga 

profitabilitas perusahaan meningkat. 

3. Sebaiknya perusahaan mengoptimalkan pembayaran hutang jangka pendek. 

Hal ini dapat berdampak baik karena dapat menurunkan total hutang yang 

harus dibayar perusahaan. Dengan menurunnya total hutang maka pendapatan 

yang diterima perusahaan akan bertambah. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneruskan atau menindak lanjuti 

kajian dari sektor lain agar hasil penelitian nantinya mampu menggambarkan 

secara menyeluruh keadaan perusahaan. 
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